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KATA PENGANTAR 

 

Buku ini merupakan kompilasi makalah-makalah yang dipresentasikan pada 

Seminar Nasional Sastra dan Budaya II yang diselenggarakan pada tanggal 26 – 

27 Mei 2017 di Kampus Fakultas Ilmu Budaya Universitas Universitas Udayana. 

Peserta yang berpartisipasi pada Seminar ini berasal dari Universitas Institut Seni 

Denpasar, IKIP PGRI Bali, Universitas Tujuh Belas Agustus, Surabaya, 

Universitas Pajajaran, Universitas Halu Oleo Kendari, Universitas Flores, 

Universitas Negeri Gorontalo, Universitas Negeri Malang, Universitas Ahmad 

Dahlan, ISBI Tanah Papua, Universitas Warmadewa, Universitas Negeri makasar, 

Universitas Bengkulu, Universitas Negeri Banda Aceh, Universitas Hindu 

Indonesia, Balai Bahasa Bali dan tentunya dari Universitas Udayana. . Makalah 

yang diterima dikelompokkan berdasarkan makalah tentang Sastra dan makalah 

tentang Budaya. Seminar tahun ini mengedepankan tema “Pengembangan 

Pengetahuan Sastra dan Budaya sebagai Upaya Meningkatkan Pengetahuan dan 

Apresiasi terhadap Keanekaragaman Budaya Bangsa”. 

Prosiding ini dibuat untuk memudahkan para peserta seminar atau siapapun 

yang tertarik kepada masalah sastra dan budaya untuk memperoleh informasi 

yang berguna bagi pengembangan ilmu pengetahuan.  

Besar harapan kami bahwa seminar ini dapat berkontribusi terhadap 

kegiatan akademik yang dirancang oleh Fakultas Ilmu Budaya, Universitas 

Udayana yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas staf pengajarnya. 

 

         Panitia 
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